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1. Pada sampel rizosfer tanaman dan bahan organik terdapat 74 isolat 

bakteri yang berhasil diisolasi, namun yang memiliki daya penghambatan 

hanya 18 isolat.  

2. Dari 18 isolat antagonis, yang memiliki penghambatan terbaik terhadap R. 

solanacearum adalah BT5, KB11, KB25 dan KB26, sedangkan terhadap 

F. oxysporum yang terbaik adalah BT5, KB11, KT9 dan KB25. 

3. Keragaman bakteri antagonis yang paling tinggi ditemukan pada isolat 

yang berasal dari kerbau belang. Genus bakteri yang ditemukan adalah 

Bacillus, Pantoea, Clostridium dan Coryneform.  

4. Isolat BT5 (Pseudomonas) memiliki kemampuan yang tertinggi dalam 

menghasilkan enzim kitinase dan selulose serta HCN yang bersifat toksik. 

Sedangkan isolat Bacillus hanya memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan enzim (KB25) atau HCN saja (KB11). 

 
SARAN 

1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dalam terhadap mekanisme 

antagonistik lain seperti uji antibiotik dan uji siderofor agar lebih 

meyakinkan kemampuan isolat dalam mengendalikan R.solancearum dan 

F. oxysporum sebagai patogen penyebab penyakit layu. 

2. Perlu dilakukan uji aplikasi pada kondisi green house dan lapangan, agar 

dapat ditemukan agens pengendali hayati yang paling efektif . 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Hasil isolasi dan pengujian daya hambat 74 isolat bakteri terhadap 
pertumbuhan R. solanacearum secara In-Vitro 

 

Kode 
Isolat 

Sumber Isolat 
Diameter zona 

Penghambatan (cm) 
Kriteria 

Penghambatan 

KT1 Rizosfer Pertanaman Kentang 1 + 

KT2 Rizosfer Pertanaman Kentang 1,5 ++ 

KT3 Rizosfer Pertanaman Kentang 1,3 ++ 

KT4 Rizosfer Pertanaman Kentang 0,4 + 

KT5 Rizosfer Pertanaman Kentang 0,6 + 

KT6 Rizosfer Pertanaman Kentang 1,2 ++ 

KT7 Rizosfer Pertanaman Kentang 1 + 

KT8 Rizosfer Pertanaman Kentang 0,8 + 

KT9 Rizosfer Pertanaman Kentang 1,4 ++ 

KT10 Rizosfer Pertanaman Kentang 0,5 + 

KT11 Rizosfer Pertanaman Kentang 0,7 + 

KT12 Rizosfer Pertanaman Kentang 0,7 + 

PT1 Rizosfer Pertanaman Padi 1,2 ++ 

PT2 Rizosfer Pertanaman Padi 1,3 ++ 

PT3 Rizosfer Pertanaman Padi 2,7 +++ 

PT4 Rizosfer Pertanaman Padi 1 + 

PT5 Rizosfer Pertanaman Padi 1,3 ++ 
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PT6 Rizosfer Pertanaman Padi 1 + 

PT7 Rizosfer Pertanaman Padi 2,7 +++ 

PT8 Rizosfer Pertanaman Padi 2 ++ 

BT1 Rizosfer Pertanaman Bambu 1 + 

BT2 Rizosfer Pertanaman Bambu 0,5 + 

BT3 Rizosfer Pertanaman Bambu 0,5 + 

BT4 Rizosfer Pertanaman Bambu 1,6 ++ 

BT5 Rizosfer Pertanaman Bambu 3,6 ++++ 

BT6 Rizosfer Pertanaman Bambu 2,4 +++ 

TB1 Rizosfer Pertanaman Terung Belanda 1 + 

TB2 Rizosfer Pertanaman Terung Belanda 0,5 + 

TB3 Rizosfer Pertanaman Terung Belanda 0,8 + 

TB4 Rizosfer Pertanaman Terung Belanda 0,5 + 

TB5 Rizosfer Pertanaman Terung Belanda 0 - 

KB1 Bahan Organik Kerbau Belang 0,7 + 

KB2 Bahan Organik Kerbau Belang 0,7 + 

KB3 Bahan Organik Kerbau Belang 0.9 + 

KB4 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 

KB5 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 

KB6 Bahan Organik Kerbau Belang 3,2 ++++ 

KB7 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 

KB8 Bahan Organik Kerbau Belang 1,3 ++ 

KB9 Bahan Organik Kerbau Belang 0,8 + 

KB10 Bahan Organik Kerbau Belang 1,2 ++ 

KB11 Bahan Organik Kerbau Belang 3,6 ++++ 

KB12 Bahan Organik Kerbau Belang 3,1 ++++ 

KB13 Bahan Organik Kerbau Belang 1,8 ++ 

KB14 Bahan Organik Kerbau Belang 0,8 + 

KB15 Bahan Organik Kerbau Belang 0,8 + 

KB16 Bahan Organik Kerbau Belang 2,3 +++ 

KB17 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 

KB18 Bahan Organik Kerbau Belang 1,8 ++ 

KB19 Bahan Organik Kerbau Belang 2,9 +++ 

KB20 Bahan Organik Kerbau Belang 3,2 ++++ 

KB21 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 

KB22 Bahan Organik Kerbau Belang 3,2 ++++ 

KB23 Bahan Organik Kerbau Belang 0,3 + 

KB24 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 

KB25 Bahan Organik Kerbau Belang 3,5 ++++ 

KB26 Bahan Organik Kerbau Belang 3,4 ++++ 

KB27 Bahan Organik Kerbau Belang 0,4 + 

KB28 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 

KB29 Bahan Organik Kerbau Belang 3,4 ++++ 
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KB30 Bahan Organik Kerbau Belang 0,9 + 

KB31 Bahan Organik Kerbau Belang 3,1 ++++ 

KB32 Bahan Organik Kerbau Belang 2,3 +++ 

KB33 Bahan Organik Kerbau Belang 0,3 + 

KB34 Bahan Organik Kerbau Belang 0,6 + 

KB35 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 

BB01 Bahan Organik Babi 0,3 + 

BB02 Bahan Organik Babi 0,3 + 

BB03 Bahan Organik Babi 0,5 + 

BB04 Bahan Organik Babi 0,3 + 

BB05 Bahan Organik Babi 0,7 + 

BB06 Bahan Organik Babi 0,7 + 

BB07 Bahan Organik Babi 0,5 + 

BB08 Bahan Organik Babi 2,7 +++ 

 
Tabel 2. Hasil Rata-rata persentase daya hambat bakteri potensil terhadap 

pertumbuhan F. oxysporum pada media padat. 
 

Sumber Isolat Bakteri 

Persentase Daya Hambat Terhadap F.oxysporum.  
Pengamatan Hari Ke- 

2 4 6 8 10 

Rizosfer Bambu 
     

BT5 38,67
a
 69,05

a
 69,64

a
 72,58

a
 80,68

a
 

BT6 18,67
cde

 19,66
cd

 23,69
de

 27,42
de

 29,77
ef

 

Rizosfer Padi 
     

PT3 18,67
cde

 20,51
cd

 25,60
de

 29,84
de

 31,59
ef

 

PT7 21,33cd 23,08cd 28,67d 30,64de 35,69de 

PT8 17,33
cde

 20,51
cd

 25,00
de

 30,10
de

 32,58
ef

 

Rizosfer Kentang 
     

KT5 25,15b 27,44c 35,66c 40,63c 50,00c 

KT9 39,62
a
 40,59

b
 51,94

b
 59,03

b
 67,41

b
 

KT10 31,44
ab

 32,09
b
 38,76

c
 45,93

c
 55,00

c
 

Bahan organik Kerbau Belang 
     

KB6 10,67e 14,53d 17,86e 18,28f 27,69f 

KB11 37,33
a
 41,88

b
 53,57

b
 59,14

b
 71,59

b
 

KB12 16,00
cde

 23,07
cd

 30,36
d
 30,65

de
 40,15

d
 

KB19 22,67bc 24,79c 30,36d 33,33d 39,39d 

KB20 20,00
cd

 26,49
c
 33,93

d
 34,94

d
 38,26

de
 

KB22 17,33
cde

 23,08
cd

 30,36
d
 32,79

d
 39,39

d
 

KB25 20,00
cd

 25,64
c
 45,69

c
 48,93

c
 65,91

b
 

KB26 28,00
b
 36,75

b
 43,31

c
 44,62

c
 54,92

c
 

KB31 16,00
cde

 19,66
cd

 25,60
de

 27,96
de

 37,12
de

 

Bahan organik Babi 
     

BB08 13,33de 15,38d 19,05e 22,58e 31,21ef 
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  Ket. : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom, tidak berbeda 
nyata  pada Taraf Uji Duncan taraf 5%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3a. Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap Pertumbuhan 
F. oxysporum pada hari ke-2 

 

Perlakuan 
Ulangan (cm) 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

BT5 48 32 36 116 38.67 

BT6 20 16 20 56 18.67 

PT3 20 20 16 56 18.67 

PT7 24 20 20 64 21.33 

PT8 20 16 16 52 17.33 

KT5 22.6 26.4 26.4 75 25.15 

KT9 43.4 34 41.5 119 39.62 

KT10 7.6 43.4 43.4 94 31.44 

KB06 12 8 12 32 10.67 

KB11 44 36 32 112 37.33 

KB12 16 20 12 48 16.00 

KB19 24 24 20 68 22.67 

KB20 16 24 20 60 20.00 

KB22 16 20 16 52 17.33 

KB25 20 16 24 60 20.00 

KB26 24 32 28 84 28.00 

KB31 20 16 12 48 16.00 

BB08 12 12 16 40 13.33 

 
 
Tabel 3b. Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap 

Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke-2 
 

SK DB JK KT F. Hit 
F. Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 17 2216.35 130.37 3.42 1.92 2.51 
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Acak 36 1374.30 38.17       

Total 53 3590.65         

 
KK : 26.98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4a.  Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap     
Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke-4 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

BT5 71.43 67.86 67.86 207.15 69.05 

BT6 20.51 17.95 20.51 58.97 19.66 

PT3 20.51 23.08 17.95 61.54 20.51 

PT7 23.08 25.64 20.51 69.23 23.08 

PT8 20.51 17.95 23.08 61.54 20.51 

KT5 27.44 35.33 19.56 82.33 27.44 

KT9 43.22 35.33 43.22 121.77 40.59 

KT10 0.36 47.95 47.95 96.26 32.09 

KB06 15.38 12.82 15.38 43.58 14.53 

KB11 46.15 41.03 38.46 125.64 41.88 

KB12 25.64 20.5 23.08 69.22 23.07 

KB19 25.64 25.64 23.08 74.36 24.79 

KB20 17.95 33.33 28.2 79.48 26.49 

KB22 17.95 28.2 23.08 69.23 23.08 

KB25 23.08 17.95 35.9 76.93 25.64 

KB26 33.33 41.03 35.9 110.26 36.75 

KB31 25.64 17.95 15.38 58.97 19.66 

BB08 12.82 15.38 17.95 46.15 15.38 

 
 

Tabel 4b.  Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap 
Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke-4 

 

SK DB JK KT F. hit 
F. Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 17 5946.12 349.77 5.65 1.92 2.51 

Acak 36 2227.69 61.88 

Total 53 8173.81 
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KK : 28,08 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5a.  Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap Pertumbuhan 

F. oxysporum pada hari ke - 6 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

BT5 71.43 67.85 69.64 208.92 69.64 

BT6 30.00 19.64 21.43 71.07 23.69 

PT3 26.79 28.57 21.43 76.79 25.60 

PT7 28.57 30.64 26.79 86.00 28.67 

PT8 26.79 26.79 21.43 75.01 25.00 

KT5 37.21 38.37 31.39 106.97 35.66 

KT9 54.65 47.67 53.49 155.81 51.94 

KT10 6.98 56.98 52.32 116.28 38.76 

KB06 19.64 16.07 17.86 53.57 17.86 

KB11 62.5 58.93 39.28 160.71 53.57 

KB12 32.14 28.57 30.36 91.07 30.36 

KB19 32.14 28.57 30.36 91.07 30.36 

KB20 26.79 39.28 35.71 101.78 33.93 

KB22 26.79 35.71 28.57 91.07 30.36 

KB25 46.00 42.86 48.21 137.07 45.69 

KB26 44.64 46.00 39.28 129.92 43.31 

KB31 30.36 26.79 19.64 76.79 25.60 

BB08 16.07 19.64 21.43 57.14 19.05 

 
Tabel 5b. Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Isolat  Bakteri Potensil Terhadap 

Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke -6 
 

SK DB JK Kt=T F. Hit 
F. Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 17 5386.379 316.85 5.01 1.92 2.51 

Acak 36 2277.035 63.25       

Total 53 7663.415         

 
KK: 22,76% 
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Tabel 6a.  Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap Pertumbuhan 

F. oxysporum pada hari ke -8 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

BT5 74.19 70.96 72.58 217.73 72.58 

BT6 27.42 25.81 29.03 82.26 27.42 

PT3 29.03 33.87 25.81 88.71 29.57 

PT7 30.64 32.26 29.03 91.93 30.64 

PT8 29.03 30.64 30.64 90.31 30.10 

KT5 47.32 37.29 37.29 121.9 40.63 

KT9 64.05 56.52 56.52 177.09 59.03 

KT10 20.57 64.05 53.17 137.79 45.93 

KB06 19.35 16.13 19.35 54.83 18.28 

KB11 66.13 62.9 48.39 177.42 59.14 

KB12 33.87 25.81 32.26 91.94 30.65 

KB 19 35.48 30.64 33.87 99.99 33.33 

KB20 29.03 38.71 37.08 104.82 34.94 

KB 22 29.03 37.08 32.26 98.37 32.79 

KB 25 48.39 48.39 50.00 146.78 48.93 

KB 26 45.16 48.39 40.32 133.87 44.62 

KB31 33.87 27.42 22.58 83.87 27.96 

BB08 19.35 22.58 25.81 67.74 22.58 

 
 
 
Tabel 6b. Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Isolat  Bakteri Potensil Terhadap 

Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke- 8 
 

SK DB JK KT F. Hit 
F. Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 17 5711.86 335.9917 7.5 1.92 2.51 

Acak 36 1619.32 44.98 

Total 53 7331.18 

 
KK : 17,52% 
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Tabel 7a. Persentase Daya Hambat Isolat Bakteri Potensil Terhadap     

Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke-10 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

BT5 81.81 79.54 80.68 242.03 80.68 

BT6 29.77 27.72 31.82 89.31 29.77 

PT3 31.82 35.23 27.72 94.77 31.59 

PT7 34.09 38.89 34.09 107.07 35.69 

PT8 34.09 31.82 31.82 97.73 32.58 

KT5 56.67 48.33 45.00 150.00 50.00 

KT9 66.67 67.78 67.78 202.23 67.41 

KT10 29.44 73.89 61.67 165.00 55.00 

KB06 29.54 25.00 28.54 83.08 27.69 

KB11 76.14 73.86 64.77 214.77 71.59 

KB12 43.18 37.5 39.77 120.45 40.15 

KB 19 45.45 35.23 37.5 118.18 39.39 

KB20 31.82 43.18 39.77 114.77 38.26 

KB 22 35.23 43.18 39.77 118.18 39.39 

KB 25 64.77 70.45 62.5 197.72 65.91 

KB 26 55.68 60.23 48.86 164.77 54.92 

KB31 39.77 37.5 34.09 111.36 37.12 

BB08 27.72 31.82 34.09 93.63 31.21 

 
 
Tabel 7b. Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Isolat  Bakteri Potensil Terhadap 

Pertumbuhan F. oxysporum pada hari ke-10 
 

SK DB JK KT F. Hit 
F. Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 17 6653.97 391.41 8.92 1.92 2.51 

Acak 36 1579.49 43.87       

Total 53 8233.463         

 
KK : 14,39 % 
 
 
 
 

 

 

 

 



71 
 

 

Gambar 8 : (a) sampel tanah rizosfer tanaman dan bahan organik; (b)&(c) Proses 
inokulasi isolat murni bakteri ke dalam botol balsam yang berisi media 
NB cair yang disterilkan; (d) isolat bakteri dalam media NB cair yang 
telah di shaker 2-3 hari. Dan (e) isolat bakteri sebanyak 1 ml dalam 
effendof cup yang siap di centrifius, untuk memisahkan supernatant 
dan pelet bakteri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a b c 
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Gambar 9. Hasil Pengujian Daya Hambat Pertumbuhan Terhadap R. solanacearum 

pada Media NA, (a). Isolat Bakteri KB25 (Bacillus); (b). Isolat Bakteri 
KB26 (Bacillus); (c). Isolat Bakteri PT07 (Pseudomonas); (d). Isolat 
Bakteri BT05 (Pseudomonas); (e). Isolat Bakteri BB08 (tidak 
teridentifikasi); (f). Isolat Bakteri KB06 (Corypeform); (g). Isolat Bakteri 
KB11 (Bacillus); (h). Isolat Bakteri KB12 (Clostridium); (i)  Isolat Bakteri 
KB19 ( Clostridium); (j)  Isolat Bakteri KB22  (Clostridium) dan (k) 
Kontrol. 
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Gambar 10. Hasil Pengujian Daya Hambat Bakteri Potensil Terhadap Pertumbuhan 

F.oxysporum pada Media PDA, (a) Isolat BT5 (Pseudomonas), (b) 
Isolat BT6 (Streptomyces), (c) Isolat PT3 (Bacillus), (d) Isolat PT7 
(Pseudomonas), (e) Isolat KB6 (Coryneform), (f) Isolat KB11 (Bacillus), 
(g) Isolat KB12 (Clostridium), (h) Isolat KB19 (Clostridium), (i) Isolat 
KB20 (Bacillus), (j) Isolat KB22 (Bacillus). (k) Isolat KB25 (Bacillus), (l) 
Isolat KB 26 (Bacillus), (m) Isolat KB31 (Bacillus), (n) Isolat KT5 
(Clostridium), (o) Isolat KT9 (Pantoea), (p) Isolat KT10 (Bacillus), (q) 
Isolat BB08  (Pantoea) dan (r) kontrol.    
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Gambar 11 : Prosedur Kerja dari Reaksi Gram Bakteri : (a) Penggolesan Bakteri 
yang Ditetesi Larutan KOH 3% di Gelas Objek; (b) Hasil Reaksi 
Negatif/Tidak Berlendir dan Termasukbakteri gram positif; (c) Hasil 
Reaksi positif/ berlendir dan Termasuk Bakteri Gram Negatif. 
Prosedur Kerja dari Pembentukan Endospora(d) Penggolesan 
Bakteri yang Ditetesi Aquades di Gelas Objek; (e) Bakteri yang 
Ditetesi Larutan Safranin 0,05% dan (f) Bakteri yang siap Diamati di 
bawah Mikroskop. 

 

Gambar 12 : Pengujian Anaerob pada isolat bakteri : (a).isolat Bakteri Rizosfer 
Kentang (KT01-12); (b).Isolat Bakteri Bahan Organik Kerbau Belang 
(KB6, KB19, KB11, KB12); (c).Isolat Bakteri Bahan Organik Kerbau 
Belang (KB22); (d).Isolat Bakteri Bahan Organik Kerbau Belang 
(KB25, KB26, KB31); (e).Isolat Bakteri Bahan Organik Babi (BB8);  
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(f).Isolat Bakteri Rizofer Padi (PT3, PT7, PT8);); (g).Isolat Bakteri 
Rizosfer Bambu (BT5, BT6) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 13 : Isolat Bakteri Antagonis (a) PT3; (b) PT7 dan (c) PT8 yang Berasal dari 
Rizosfer Padi. (d) KB06; (e) KB11; (f) KB12; (g) KB19; (h) KB20; (i) 
KB22; (j) KB25; (k) KB26; dan (l) KB31 yang Berasal dari Bahan 
Organik Kerbau Belang. (m) KT5; (n) KT9 dan (o) KT10 yang berasal 
dari Rizosfer Kentang. (p). BT05, dan (q). BT06 yang berasal dari 
Rhizosfer Bambu, sedangkan (r) BB08 yang berasal dari Bahan 
Organik Babi. 
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Gambar 14 :  Media pengujian untuk aktivitas enzim, media CDA+CBB (kontrol), 
media CDA+CBB+Subtrat Sellulase, media CDA+CBB+Subtrat kitin, 
dan media YDC untuk media uji koloni kuning.; b0: proses 
penuangan media ke dalam cawan petri disc. 

 

 

Gambar 15 : Proses peletakan kertas saring hasil celupan larutan pendeteksi 
HCN (asam pikrat + Natrium karbonat) pada penutup cawan berisi 
media biakan murni isolate bakteri. 
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Gambar 16 : Hasil Pengujian Enzim Ekstraseluler dengan Subtrak Selulase pada 
(a) Bakteri BT5 (Pseudomonas), (b) Bakteri KB11 (Bacillus);            (c) 
Bakteri KB19 (Clostridium); (d) Bakteri KB25 (Bacillus) dan          (e) 
Bakteri KB25 (Bacillus). 

 

  

 
 

Gambar 17 : Hasil Pengujian Enzim Ekstraseluler dengan Subtrak Kitinase pada      
(a) Bakteri BT5 (Pseudomonas); (b) Bakteri KB25 (Bacillus sp.);       
(c) Bakteri KB 26 (Bacillus sp.); (d) Bakteri KB11 (Bacillus sp.) dan   
(e) Bakteri KB 19 (Clostridium sp.) 

 

a 

d 

b c 

e 

b a 

d e 

c 



78 
 

 

 

 

 
Gambar 18: Hasil pengujian produksi HCN pada Isolat :  (a) kontrol; (b) Bakteri PT7; 

(c) Bakteri BT5; (d) Bakteri KB6; (e) Bakteri KB11; (f) Bakteri KB12;(h) 
Bakteri KB19, (i) Bakteri KB20; (j) Bakteri KB22; k) Bakteri KB25,(l) 
Bakteri KB31 dan (n) Bakteri BB9. 
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 Media TTC (Tetrazolium Chloride Agar) (Kelment, A., 1954) 
- Pepton    10 gram/L 
- Nutrient Broth   8 gram/L 
- Glukosa    5 gram/L 
- Agar    15 gram/L 
- Stok TTC 5%   100 ml/L 
- Aquades    1 Liter 

 
 Media NGA (Nutrient Glukosa Agar) 

- Nutrient Broth (Difco TM) 8 gram/L 
- Glukosa    5 gram/L 
- Agar    15 gram/L 
- Aquades    1 Liter 

 
 Media NB Cair (Nutrient Broth) 

- Nutrient Broth (Difco TM)  8 gram/L 
- Aquades    1 Liter 

 
 Media Agar Cair 3% (Hugh and Leifson,1953). 

- Agar     3 gram 
- Aquades    100 ml 

 
 Media Hugh dan Leifson (Hugh and Leifson,1953). 

- Pepton    2 gram/L 
- NaCl    5 gram/L 
- KH2PO4    0,3 gram/L 
- Bromthymol Blue   3 gram/L 
- Aquades    1 Liter 

 
 Media YDC (Yeast Extract Dextrose CacO3) (Wilson, 1967). 

- Yeast extract   10 gram/L 
- Dextrose (glucose)  20 gram/L 
- Calcium carbonate, USP 

Light powder   20 gram/L 
- Agar     15 gram/L 
- Aquades    1 Liter 

 
 Media King’s B fluorescen (King, et al., 1954). 

- Pepton proteose   20 gram/L 
- K2HPO4    1,5 gram/L 
- MgSO4.7H2O   1,5 gram/L 
- Gliserol    15 ml/L 
- Agar    15 gram/L 
- Aquades    1 Liter 

 
 Media CDA (Czapek Dox Agar)  

- NaNo3    2 gram/L 
- K2HPO4    1 gram/L 
- MgSO4.7H2O   0,5 gram/L 
- KCl    0,5 gram/L 
- FeSO4.7H2O   0,01 gram/L 
- Sukrosa    30 gram/L 
- Agar    19 gram/L 
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- Aquades    1 Liter 
 

 Media Potato dextrose agar (Lelliott and Stead,1987) 
- Glucose    20 gram/L 
- Peeled Washed potato  200 gram/L 
- Agar    15 gram/L 
- Aquades     1 Liter 

 
 Larutan Stok TTC (Tetrazolium Chloride) (Kelment, A., 1954) 

- TTC    0,5 gram/ml 
- Aquades steril   100 ml 

 
 Larutan Stok KOH 3% (Fahy and Hayward, 1983). 

- KOH 3%    3 gram/ml 
- Aquades steril   100 ml 

 
 Larutan pendeteksi endospora (Gerhardt, 1981). 

- Larutan  Malachite green   5% 
- Larutan Safranin    0,5% 

 
 Larutan Glukosa 10% (Hugh and Leifson,1953). 

- Glukosa    10 gram/ml 
- Aquades    100 ml 

 
 Larutan Stok pendeteksi HCN 

- Asam pikrat    1 gram/ml 
- Natrium karbonat   4 gram/ml 
- Aquades steril   100 ml 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Hasil isolasi dan pengujian efektifitas 74 isolat bakteri terhadap 

pertumbuhan R. solanacearum secara In-Vitro. 
 

Isolat Sumber Isolat Penghambatan (cm) Kriteria Penghambatan 

KT1 Rizosfer Kentang 1 + 
KT2 Rizosfer Kentang 1,5 ++ 
KT3 Rizosfer Kentang 1,3 ++ 
KT4 Rizosfer Kentang 0,4 + 
KT5 Rizosfer Kentang 0,6 + 
KT6 Rizosfer Kentang 1,2 ++ 
KT7 Rizosfer Kentang 1 + 
KT8 Rizosfer Kentang 0,8 + 
KT9 Rizosfer Kentang 1,4 ++ 

KT10 Rizosfer Kentang 0,5 + 
KT11 Rizosfer Kentang 0,7 + 
KT12 Rizosfer Kentang 0,7 + 
PT1 Rizosfer Padi 1,2 ++ 
PT2 Rizosfer Padi 1,3 ++ 
PT3 Rizosfer Padi 2,7 +++ 
PT4 Rizosfer Padi 1 + 
PT5 Rizosfer Padi 1,3 ++ 
PT6 Rizosfer Padi 1 + 
PT7 Rizosfer Padi 2,7 +++ 
PT8 Rizosfer Padi 2 ++ 
BT1 Rizosfer Bambu 1 + 
BT2 Rizosfer Bambu 0,5 + 
BT3 Rizosfer Bambu 0,5 + 
BT4 Rizosfer Bambu 1,6 ++ 
BT5 Rizosfer Bambu 3,6 ++++ 
BT6 Rizosfer Bambu 2,4 +++ 
TB1 Rizosfer Terung Belanda 1 + 
TB2 Rizosfer Terung Belanda 0,5 + 
TB3 Rizosfer Terung Belanda 0,8 + 
TB4 Rizosfer Terung Belanda 0,5 + 
TB5 Rizosfer Terung Belanda 0 - 
KB1 Bahan Organik Kerbau Belang 0,7 + 
KB2 Bahan Organik Kerbau Belang 0,7 + 
KB3 Bahan Organik Kerbau Belang 0.9 + 
KB4 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 
KB5 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 
KB6 Bahan Organik Kerbau Belang 3,2 ++++ 
KB7 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 
KB8 Bahan Organik Kerbau Belang 1,3 ++ 
KB9 Bahan Organik Kerbau Belang 0,8 + 

KB10 Bahan Organik Kerbau Belang 1,2 ++ 
KB11 Bahan Organik Kerbau Belang 3,6 ++++ 
KB12 Bahan Organik Kerbau Belang 3,1 ++++ 
KB13 Bahan Organik Kerbau Belang 1,8 ++ 
KB14 Bahan Organik Kerbau Belang 0,8 + 
KB15 Bahan Organik Kerbau Belang 0,8 + 
KB16 Bahan Organik Kerbau Belang 2,3 +++ 
KB17 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 
KB18 Bahan Organik Kerbau Belang 1,8 ++ 
KB19 Bahan Organik Kerbau Belang 2,9 +++ 
KB20 Bahan Organik Kerbau Belang 3,2 ++++ 
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KB21 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 
KB22 Bahan Organik Kerbau Belang 3,2 ++++ 
KB23 Bahan Organik Kerbau Belang 0,3 + 
KB24 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 
KB25 Bahan Organik Kerbau Belang 3,5 ++++ 
KB26 Bahan Organik Kerbau Belang 3,4 ++++ 
KB27 Bahan Organik Kerbau Belang 0,4 + 
KB28 Bahan Organik Kerbau Belang 0,5 + 
KB29 Bahan Organik Kerbau Belang 3,4 ++++ 
KB30 Bahan Organik Kerbau Belang 0,9 + 
KB31 Bahan Organik Kerbau Belang 3,1 ++++ 
KB32 Bahan Organik Kerbau Belang 2,3 +++ 
KB33 Bahan Organik Kerbau Belang 0,3 + 
KB34 Bahan Organik Kerbau Belang 0,6 + 
KB35 Bahan Organik Kerbau Belang 1 + 
BB01 Bahan Organik Babi 0,3 + 
BB02 Bahan Organik Babi 0,3 + 
BB03 Bahan Organik Babi 0,5 + 
BB04 Bahan Organik Babi 0,3 + 
BB05 Bahan Organik Babi 0,7 + 
BB06 Bahan Organik Babi 0,7 + 
BB07 Bahan Organik Babi 0,5 + 
BB08 Bahan Organik Babi 2,7 +++ 

 
Kriteria antagonis :  -  : 0 (tidak ada penghambatan),   

+   : 0, 1 cm – 1 cm,  
++ : > 1,0 cm – 2 cm        
+++ : > 2,0 cm – 3 cm,    
++++ : > 3,0 cm 
 
 

Tabel 2. Hasil Identifikasi 18 Isolat Bakteri rizosper dan bahan organik 
 

Isolat Warna koloni 
Reaksi 
Gram 

Endospora Anaerob 
Koloni 
kuning 

Miselium 
udara 

Hasil 

KB6 Putih + - 0 0 - Coryneform 

KB11 Putih keruh + + ̶ 0 0 Bacillus 

KB12 Putih + + + 0 0 Clostridium 

KB20 Putih keruh + + ̶ 0 0 Bacillus 

KB22 Putih kekuningan ̶ 0 + + 0 Pantoea 

KB25 Putih keruh + + ̶ 0 0 Bacillus 

KB26 Putih keruh + + ̶ 0 0 Bacillus 

KB29 Putih + + ̶ 0 0 Clostridium 

KB31 Putih keruh + + ̶ 0 0 Bacillus 

BT5 Putih transparan ̶ 0 ̶ 0 0 Pseudomonas 

Keterangan : (+) reaksi positif; (-) reaksi negatif; (o) Tidak diujikan 

 

 

 

 
 
 

 Reaksi / Zona 
Penghambatan isolat. 

Bakteri Uji yang diisolasi 
dari sampel. 

Media yang ditumbuhkan 
R.solanacearum 
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Gambar 1.Diagram uji penghambatan isolat bakteri terhadap R.solanacearum 
berdasarkan metode Stonier (1960). 

 
 

 
 

Gambar 2 : Hasil pengujian efektivitas terhadap R solanacearum pada media 
NGA (a). Kontrol, dan (b) Isolat bakteri yang menunjukkan 
zona penghambatan berwarna bening. 
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